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STUDI METODE PHASE ONLY CORRELATION (POC) SEBAGAI 
PENDETEKSI PENYUSUP PADA SISTEM PEMANTAU RUANGAN 

 
Moch. Shidqul Ahdi 

NIM 09650032 
 

INTISARI 

 
Teknik pengolahan citra sangat berperan dalam pembuatan sistem pemantau 
ruangan yang dapat mendeteksi gerakan secara otomatis. Banyak metode yang 
sudah diterapkan untuk penelitian yang berhubungan dengan sistem pemantau 
ruangan. Tetapi masih banyak kelemahan dan kekurangan dari setiap penelitian. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan lagi penelitian terhadap metode pengolahan citra 
yang lain untuk digunakan pada sistem pemantau ruangan. Pada penelitian ini 
metode pengolahan citra yang digunakan adalah metode phase only correlation. 
Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja metode ini ketika diterapkan 
pada sebuah sistem pemantau ruangan dan mengetahui kinerja metode ini dalam 
mendeteksi penyusup.  

Metode phase only correlation digunakan untuk mencari nilai korelasi dari dua 
buah citra. Sebelum itu, proses dari metode ini adalah merubah domain spasial 
dari kedua buah citra menjadi domain frekuensi, sehingga diperoleh nilai fase dari 
kedua citra. Nilai fase inilah yang nantinya akan dihitung untuk memperoleh nilai 
korelasi dari dua buah citra. Pada penelitian ini pengujian dilakukan dengan 
menggunakan 10 skenario dengan kondisi dan objek yang berbeda. Skenario 
tersebut terbagi menjadi dua, 4 skenario untuk objek manusia dengan 11 kondisi 
dan 6 skenario untuk objek bukan manusia dengan 13 kondisi. 

Hasil dari pengujian penelitian ini adalah metode ini mendeteksi objek manusia 
sebanyak 10 dari 11 kondisi dan mendeteksi objek bukan manusia 9 dari 13 
kondisi. Dari hasil yang diperoleh, perubahan cahaya sangat berpengaruh terhadap 
metode ini. Hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh pada objek bukan manusia 
terdapat 8 kondisi yang dipengaruhi oleh perubahan cahaya. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan metode ini bekerja dengan baik dan dapat mendeteksi 
objek, tetapi masih terpengaruh terhadap perubahan cahaya. 

Kata kunci : sistem pemantau ruangan, pengolahan citra, deteksi penyusup, phase 
only correlation 
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ABSTRACT 

 
Image processing techniques play an important role in the making of room 
monitoring system that can detect movement automatically. There are a lot of 
methods that have been implemented for the research about room monitoring 
system. But still there weakness and deficiency of each research. Therefore, 
research of another image processing methods is still needed to be applied in the 
room monitoring system. In this research, image processing method that is apllied 
is phase only correlation method. The purpose of this research is to know the 
work of that method for detecting infiltrator. 

Phase only correlation is used to find correlation value of two images. First, 
spacial domain of those two images must be changed to frequency domain until 
we get the value of those two images. This phase value will be counted for getting 
correlation value of two images. In this research, testing uses 10 scenarios with 
different conditions and objects. That scenarios are divided to two parts, 4 
scenarios for human object with 11 conditions and 6 scenarios for non-human 
object with 13 conditions. 

The testing result is this method detects 10 of 11 conditions of human, and detects 
9 of 13 conditions of non-human object. From the result, lighting change is 
influential for this method. It can be seen from result of non-human object there 
are 8 conditions that influenced by lighting change. Based on that result, can be 
concluded that this method works good and can detect objects, but still influenced 
by lighting change. 

Key words : room monitoring system, image processing, infiltration detection, 
phase only correlation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Banyaknya kasus kejahatan sekarang ini membuat masyarakat semakin 

berhati-hati. Segala upaya untuk mengamankan barang pribadi pun dilakukan. 

Salah satunya adalah dengan memasang kamera pengawas yang dapat mengawasi 

setiap waktu. Selain itu, kamera pengawas juga diharapkan dapat mendeteksi 

secara otomatis ketika ada tindak kejahatan yang terjadi, semisal penyusupan. 

Sehingga masyarakat pun merasa aman dengan adanya kamera pengawas ini, dan 

dapat menggagalkan kejahatan yang ada. Kebutuhan akan kamera pengawas yang 

dapat mendeteksi secara otomatis ini, dapat diterapkan dengan membuat sistem 

pemantau ruangan yang dapat terhubung dengan kamera pengawas. Sistem ini 

nantinya dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik dari pengolahan citra 

yang dapat membantu mengolah hasil citra yang diterima sistem dari kamera 

pengawas. 

Metode phase only correlation (POC) merupakan salah satu dari teknik-

teknik pengolahan citra. Metode ini bekerja dengan cara mencari nilai korelasi 

berdasarkan nilai fase yang diperoleh dari dua buah gambar. Gambar-gambar 

yang diperoleh nantinya akan diubah kedalam domain frekuensi sehingga dapat 

diketahui nilai fasenya. Metode ini nantinya akan digunakan sebagai teknik 

pengolahan citra yang diterapkan kedalam sistem pemantau ruangan sehingga 

dapat mendeteksi secara otomatis ketika terjadi tindak kejahatan.  
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Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan, metode ini 

digunakan sebagai metode untuk pencocokan dua buah gambar plat kendaraan 

(Putri dkk 2011). Penelitin tersebut menjelaskan bahwa nilai POC akan naik 

tinggi ketika kedua buah gambar yang dicocokan berupa gambar yang sama, dan 

juga akan turun ketika kedua buah gambar berbeda. Pada penelitian tersebut, hasil 

yang diperoleh dengan melakukan pengujian terhadap 20 gambar plat 

menyimpulkan bahwa POC dapat digunakan sebagai metode pencocokan gambar 

plat kendaraan. 

Selain itu yang menjadi alasan kenapa menggunakan metode ini karena 

juga pernah dilakukan penelitian terhadap metode phase only correlation yang 

digunakan untuk mendeteksi gerak-gerik manusia (Wahyu & Widiyanto, 2008). 

Pendeteksian gerak-gerik manusia dilakukan dengan pencocokan gambar baru 

dalam video dengan data sampel yang disediakan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah metode ini dapat digunakan sebagai pendeteksi gerak dan dapat diterapkan 

ke sistem keamanan ruangan. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai metode phase 

only correlation yang akan digunakan sebagai teknik pengolahan citra dan 

diterapkan pada sistem pemantau ruangan untuk mendeteksi penyusup. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja sistem pemantau ruangan yang menggunakan metode 

phase only correlation sebagai teknik pengolahan citra? 
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2. Bagaimana kinerja metode phase only correlation dalam mendeteksi 

penyusup pada sistem pemantau ruangan? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi hanya mendeteksi ruangan kosong atau tidak terdapat aktifitas 

didalam ruangan tersebut. 

2. Metode pengolahan citra yang digunakan adalah phase only correlation. 

3. Pendeteksian penyusup pada aplikasi ini adalah dengan membandingkan 

nilai korelasi dari citra acuan dan citra baru dengan batas nilai korelasi 

yang dianggap aman. 

4. Menggunakan kamera dengan resolusi 320x240 (VGA). 

5. Kamera bersifat statis (diam) dan hanya menghadap pada satu bidang 

(area). 

6. Aplikasi hanya dapat mengenali satu kamera yang sudah tersambung 

dengan Java Media Framework, atau dengan nama “vfw://0”. 

7. Hasil penyimpanan video berekstensi .MOV tanpa dukungan suara. 

8. Hasil penyimpanan foto berekstensi .JPG dengan ukuran 320x240. 

9. Menggunakan bahasa pemrograman Java (J2SE) dan library Java Media 

Framework API. 

10. Hasil yang ditampilkan adalah video, capture foto, dan nilai korelasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 
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1. Mengetahui kinerja sistem pemantau ruangan yang menggunakan 

metode phase only correlation sebagai teknik pengolahan citra. 

2. Mengetahui kinerja metode phase only correlation untuk mendeteksi 

penyusup yang digunakan pada sistem pemantau ruangan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Menambah pengetahuan mengenai metode phase only correlation sebagai 

salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengolahan citra dan dalam 

pengembangan sistem pemantau ruangan. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan sistem pemantau ruangan atau sistem 

monitoring sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Selain itu 

penelitian mengenai metode phase only correlation juga pernah dilakukan untuk 

mencari kecocokan dari dua buah gambar. Tetapi pada penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian tentang kinerja dari sistem pemantau ruangan yang dibuat 

dengan bahasa pemrograman Java dan library Java Media Framework yang 

diberikan tambahan metode phase only correlation sebagai teknik pengolahan 

citra dan kinerja dari metode phase only correlation dalam mendeteksi penyusup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja sistem pemantau ruangan dengan menggunakan metode phase 

only correlation sebagai teknik pengolahan citra terbilang sangat berat, 

karena proses yang dilakukan dalam perhitungan metode ini sangat 

banyak. Selain itu perhitungan juga dilakukan pada setiap piksel dari 

citra acuan dan citra baru. Proses perhitungan tidak hanya mengambil 

nilai dari setiap piksel, tetapi juga merubahnya kedalam bentuk 

frekuensi. Kemudian melakukan perhitungan lagi dalam bentuk 

frekuensi tersebut. Sehingga proses dari perhitungan korelasi tiap citra 

berjalan cukup lama.  

2. Metode phase only correlation dapat bekerja sebagai pendeteksi 

penyusup dengan menggunakan nilai batas yaitu 0,86 sebagai 

pembanding nilai korelasi. Nilai tersebut diambil berdasarkan selisih 

nilai korelasi yaitu 0 < nilai batas < 1. Tetapi metode ini masih 

terpengaruh dengan perubahan kondisi lingkungan terutama cahaya. 

Selain itu untuk benda berukuran kecil dengan jarak tertentu dan dalam 

keadaan diam masih terdeteksi sebagai penyusup. 
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5.2 Saran 

Pada penelitian ini tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan. 

Oleh karena itu, peneliti perlu memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut agar 

lebih baik lagi. Saran yang ingin peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Perlu melakukan penelitian terhadap penentuan nilai batas yang 

digunakan untuk mendeteksi penyusup dengan metode phase only 

correlation. 

2. Pengujian terhadap perubahan kondisi ruangan dan pencahayaan perlu 

dilakukan lebih banyak lagi sehingga metode ini dapat diterapkan 

sebagai pendeteksi penyusup yang lebih baik. 

3. Perlu dikembangkan dengan library media sistem pemantau ruangan 

yang lain untuk mengetahui perbedaan penggunaan metode pada 

library selain JMF. 
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